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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. PLN (Persero) 

PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara adalah unit pelaksanaan dari PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, maka dalam menjalankan operasionalnya selalu mengacu kepada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, begitu juga dengan sejarahnya.

Di Indonesia cahaya listrik mulai bersinar pada akhir abad XIX, yakni pada jaman pemerintahan Hindia Belanda. Kelistrikan awal mulanya dibangun di Palembang dalam kaitannya dengan usaha pertambangan minyak, sementara di Ambon dan Makasar untuk kepentingan militer. Sejak awal abad ke-20, listrik terutama digunakan sebagai ganti lampu-lampu gas. Pada saat itu perusahaan penguasaan pelistrikan Indonesia masih dipegang dan diselenggarakan secara monopoli oleh perusahaan swasta Belanda.

Pada tahun 1905, Pemerintah Hindia Belanda memberikan izin kepada Bandoengsche Electriciet Maatschappij (BEM) untuk mendirikan listrik di Bandung yang bertugas dalam bidang pembuatan jaringan-jaringan listrik untuk kota Bandung dan sekitarnya.

Pada tahun 1919, perusahaan BEM dihapuskan dan digabungkan dalam suatu perusahaan Perseroan Terbatas dengan nama Gemmeenshapp lijke Elektriciteit Bsdrijf En Omstreken (GEBEO NV) dengan cakupan daerah kerja meliputi Bandung dan sekitarnya. GEBEO NV  merupakan perseroan terbatas pertama yang mengusahakan kelistrikan termasuk pendistribusian tenaga listrik.

Pada tahun 1942 sampai tahun 1945, pada masa penjajahan jepang, perusahaan distribusi tenaga listrik dikelola oleh Djawa Djigyo Sha Bandoeng Chisa. Sedangkan pembangkitan dan penyaluran gardu-gardu dilaksanakan oleh dua instansi yaitu oleh Seibu  Denki Djigya Sha tahun 1942 sampai 1943 dan oleh Denki Kosha sejak tahun 1943-1945 dengan wilayah kerja di seluruh pulau Jawa.

Pada masa revolusi perjuangan fisik, yaitu dari tahun 1945-1946 pelaksanaan distribusi tenaga listrik untuk Jawa barat khususnya dan Indonesia umumnya dilaksanakan oleh pemerintah Republik Indonesia melalui Jawatan Listrik.  

Pada tahun 1948, Belanda masuk ke Indonesia maka pemerintah RI hijrah ke Yogyakarta, sehingga pengusahaan distribusi tenaga listrik khususnya di Jawa Barat termasuk Jakarta diusahakan kembali oleh GEBEO NV. Sedangkan usaha pembangkitan dan penyaluran tetap dikuasai RI yaitu Perusahaan Negara untuk Pembangkit Listrik, yang disingkat PENUMPETEL, dengan wilayah kerja meliputi seluruh Jawa Barat dan DKI Jakarta.

Pada tanggal 27 Desember 1957 GEBEO diambil alih oleh Pemerintah RI yang dikukuhkan dengan Peraturan Pemerintah No. 86 tahun 1958 Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1959 tentang penentuan Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 67 tahun 1961 dibentuklah Badan pimpinan Umum Perusahaan Listrik  Negara (BPU-PLN) sebagai wadah kesatuan PLN.
Susunan organisasi BPU-PLN ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dengan tenaga Listrik No. 16/I/20 tanggal 20 Mei 1961, bahwa BPU-BPL terdiri dari 14 wilayah eksploitasi dimana Jawa Barat termasuk dalam Wilayah Eksploitasi IX. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara, maka status PLN berubah menjadi Perusahaan Umum Milik Negara.Berdasarkan Pengumuman PLN Eksploitasi XI No. 05/DIII/Sek/1975 tanggal 14 Juli 1975. PLN Eksploitasi XI dirubah menjadi Perusahaan Umum Milik Negara Distribusi Jawa Barat. Dengan adanya peraturan pemerintah RI No. 23 1994 tanggal 16 Juni 1994 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara menjadi perseroan (PERSERO) dengan sebutan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

2.1.1  Visi PT. PLN (Persero)

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh – kembang, Unggul dan Terpercaya, dengan bertumpu pada potensi Insani.

2.1.2 Misi PT PLN (Persero)

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang sahan.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan Lingkungan

2.1.3
Tujuan Berdirinya PT. PLN (Persero) 

1. Menyediakan tenaga listrik dalam jumlah besar dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

2. Mengusahakan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai dengan tujuan untuk:

a. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta mendorong peningkatankegiatan ekonomi

b. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan penyediaan tenaga listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat

3. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik

4. Menyelenggarakn usaha-usaha lain yang menunjang usaha penyediaan tenaga listrik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.2 Struktur PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara

Setiap perusahaan mempunyai organisasi yang merupakan bentuk aturan kerjasama antar manusia dan fasilitas lainnya yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi dapat diartikan sebagai wadah untuk melakukan kerjasama orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut.

Struktur organisasi pada bagian pelayanan pelanggan PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara berbentuk struktur organisasi fungsional. Artinya dalam organisasi tersebut tugas dibebankan pada setiap orang sesuai dengan keahliannya, tanpa menutup kemungkinan untuk saling berhubunga antara satu sub bagian dengan sub bagian lainnya. 

Keunggulan dari struktur organisasi fungsional antara lain: 

1. Para supervisi merupakan tenaga ahli yang mempunyai kesempatan mengembangkan keahliannya dalam bidang itu, 

2. Nasihat para ahli sudah tersedia bagi karyawan 

3. Setiap fungsi akan menerima penanganan dari atasan yang lebih tinggi.

Kelemahan dari struktur organisasi fungsional antara lain: 

1. setiap karyawan akan mepunyai pemimpin lebih dari satu orang

2. disiplin kurang efektif karena setiap karyawan memiliki pemimipin lebih dari satu orang

3. pengembangan para mamajer kelas atas dibatasi oleh bidang khusus membuat mereka kurang efektif dan tidak menutup kemungkinan mereka akan banyak menganggur.


Untuk mengetahui bagaimana struktur organisasi pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara beserta susunan jabatan masing-masing bidang dapat dilihat dalam lampiran. Struktur organisasi berikut ini adalah struktur organisasi bagian Pelayanan Pelanggan PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.





         



Sumber: Bagian pelayana pelanggan PT. PLN (Persero) UPJ bandung Utara
Gambar 2.1

Struktur Organisasi Bagian Palayanan Pelanggan 

PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara

2.3 Deskripsi Jabatan

1. Manajer Unit Pelayanan dan Jaringan

Bertanggungjawab atas peyelenggaraan fungsi pelayanan kepada pelanggan melalui pengembangan inovasi sistem pelayanan, peningkatan pemasaran, pembacaan meter, kepemilikan dan pengelolaan APP, penagihan dan administrasi serta keuangan untuk target kinerja pengusahaan (terrmasuk penurunan piutang ) dan kepuasan pelanggan.

Tugas Pokok

a) Menetapkan rencana kerja dan anggaran UPJ.

b) Menetapkan pola operasional pelayanan guna menjamin kepuasan pelanggan. 

c) Menetapkan pola dan memonitor pelaksanaan pembacaan/ catat meter sehingga tercapai akurasi yang tinggi.

d) Merencanakan prakiraan kebutuhan tenaga listrik untuk diinformasikan kepada UPT.

e) Mengupayakan peningkatan pemasaran dan memonitor usaha peningkatan penjualan TL (pendapatan).

f) Menetapkan pola operasional dan memonitor pelaksanaan penagihan, dengan sasaran tunggakan rekening seminimal mungkin menuju nol (0) rupiah dan nol (0) lembar.

g) Melaksanakan sanksi atas piutang pelanggan.

h) Melakukan analisa dan evaluasi kinerja UPJ.

i) Melaksanakan pembinaan SDM ke arah usaha peningkatan profesionalisme dan kompetensi.

j) Mengelola administrasi dan keuangan UPJ.

k) Menerbitkan work order untuik disampaikan kepada UPT. 

1. Supervisor Pelayanan Pelanggan (PP) dan Pemasaran

Bertanggungjawab atas penyelenggaraan pelayanan kepada pelanggan melalui pengembangan inovasi sistem pelayanan, peningkatan pemasaran, untuk meningkatkan pendapatan dalam rangka pencapaian target kenerja pengusahaan dan kepuasan pelanggan.

Tugas pokok:

a) Memeriksa, menandatangani dan melakukan pengandalian atas: Pembuatan SIP, Fortek, Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik, Kuitansi PK dan PDL PB/PD/PT, dan lain-lain untuk pelanggan dengan daya sampai dengan 4.400VA.

b) Memeriksa dan meneruskan: pembuatan SIP, Fortek, SPJBTL, Kuitansi PK dan PDL PB/PD/PT dan lain-lain untuk pelanggan dengan daya sampai dengan 4.400VA.

c) Memberikan penjelasan, informasi, jawaban lisan atau tertulis atas permintaan pelayanan atau pengaduan atas surat masuk dari pelanggan.

d) Mengkoordinir, memeriksa dan memantau pembuatan dan ketepatan pengiriman laporan bidang PLPK.

e) Mengkoordinir, memeriksa dan memantau pembuatan dan ketepatan pengiriman laporan bidang pelayanan pelanggan.

f) Mengkoordinir, memeriksa dan memproses peremajaan atau update DIL atas dasar mutasi atau koreksi PDL.

g) Mengkoordinir, memeriksa dan memantau pemeliharaan atau update data dan kartu UJL.

h) Mengkoordinir, memeriksa dan memantau pemeliharaan atau update Kartu Induk Langganan dan Arsip Induk Langganan.

i) Mengkoordinasi, memeriksa dan mengupayakan percepatan pelayanan permintaan PB/PD maupun pelayanan pengaduan dari pelanggan.

j) Membantu dan mengkoordinasi implementasi atau operasional dan atau perubahan program CM@X.

k) Membantu, mengatur dan mengkoordinir pemeliharaan atau kelancaran system jaringan LAN.

l) Melaksanakan tugas sebagai anggota tim di UPJ.
2. Juru Muda Administrasi
Bertugas memberikan palayanan konsultasi listrik dan memasarkan produk listrik kepada pelanggan.
3. Ahli muda administrasi
Bertugas memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada pelanggan yang datang ke loket pelayanan dan memonitor pelaksanaan pelayanan pelanggan.

4. Terampil Utama Teknik dan Administrasi
Bertugas melayani pelanggan P2TL dan melaksanakan proses administrasi tindak lanjut penyelesaian P2TL serta berkoordinasi dengan bagian teknik.

2.3 Aspek dan Kegiatan PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan  Bandung Utara
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) secara umumnya meliputi hal-hal berikut :

· Produksi transmisi dan distribusi tenaga listrik

· Perencanaan dan pembangunan bidang kelistrikan

· Pengendalian dan pengembangan tenaga listrik

· Pengusaha Jasa-jasa di bidang tenaga listrik

Sedangkan kegiatan usaha yang berhubungan dengan penyediaan tenaga listrik . antara lain :

a. Pembangunan Jaringan

Merupakan pembangunan hantaran udara, yang meliputi. Tegangan rendah, Teganganh menengah, dan jaringan dibawah tanah (Kabel TR dan TM)

b. Pembangunan gardu-gardu Distribusi

Pembangunan gardu yang mendistribusikan Kwh atau menyalurkan tenaga aliran listrik kepada pelanggan melalui jaringan tegangan  rendah atau TR, termasuk perlengkapan Kwh.

c. Pembangunan Tiang

d. Pemeliharaan  gardu jaringan, sambungan rumah dan memelihara gedung

e. Penyambungan baru

Mengadakan kegiatan pemasangan atau penyambungan ;istrik rumah-rumah konsumen baru.

f. Tambah daya

Mengadakan perubahan beban penambahan maupun penurunan daya

g. Perubahan Tarif

Merupakan perubahan tarif dari pelanggan umum ke kelompok lainnya atau sebaliknya, misalnya dari rumah tinggal ke tarif industri atau usaha.

h. Pelayanan Kepada Pelanggan

i. Permintaan sambungan baru dan perubahan daya

j. Permintaan Penerangan sementara

k. Permintaan perbaikan atau pembongkaran sambungan rumah

l. Pembacaan Meteran Listrik

Melakukan pencatatan stan meter 

m. Pembuatan Rekening Listrik

Pembuatan rekening listrik atas pemakaian tenaga listrik
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